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ABSTRAK

Pengamanan terhadap bahaya kebakaran pada SPBU (Stasiun Pengisian
Bahan Bakar Umum) sangat diperlukan karena bahan bakar merupakan bahan yang
mudah terbakar. Salah satu penyebab terbakarnya bahan bakar yaitu akibat adanya
api listrik statis karena adanya penimbunan muatan statis saat bahan bakar mengalami
transportasi dan pengisian di pompa pengisian bahan bakar.

Penimbunan muatan pada suatu tingkat tertentu menimbulkan percikan yang
mengakibatkan penyalaan. Untuk mengetahui besarnya tegangan percik dan energi
penyalaan yang dihasilkan maka percobaan dilakukan dengan menggunakan megger
sebagai pembangkit tegangan, kapasitor sebagai tempat untuk mensimulasikan
tegangan / muatan statis, sedang besarnya tegangan percik yang dihasilkan bisa
dibaca pada voltmeter,

Dari percobaan diperoleh percikan baru terjadi pada tegangan di atas 350 volt
(400 s/d 750 wolt). Bahan bakar mengalami penyalaan pada energi penyalaan
>=0.25mJ (0.25 s/d 0.7 mJ). Pada grafik hubungan antara muatan dengan tegangan
percik diperoleh semakin besar muatan (0,55 s/d 1,65 pc) yang dibutuhkan untuk
menghasilkan percikan mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya
tegangan yang diberikan. Grafik hubungan antara sela percik dan tegangan percik
diperoleh bahwa pertambahan sela (0,1 s/d 1,1 mm) membutuhkan tegangan percik
yang lebih besar. Untuk mencegah terjadinya kebakaran maka tangki penampungan
bahan bakar dan tangki truk harus digroundkan serta antara kedua tangki harus
dibonding (short).
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ABSTRACT

Safety measures against fire danger on SPBU (Public Gas Station) are
really required because fuel represents flammable materials. One of the causes for
fuel fire 1s due to static electric fire because of piling up of static loads undergo
transportation and filling up in fuel filling-station,

Piling up of loads on any degree result in sprinkling that causes ignition.
To find out the extent of resultant sprinkling and igniting energy, hence the test 1s
carried out by means of megger as voltage generator, capacitor as a spot for
simulating static load / voltage, whereas the extent of the resultant sprinkling can be
read from voltmeter.

New sprinkling is obtained from the test at voltage above 350 volt (400 up
to 750 volts ). Fuel undergoes ignition on igniting energy >= 0,25 mJ ( 0,25 up to
0,7mJ). On graphic relation between load and sprinkling voltage obtained with
increasingly bigger loads (0,5 up to 1,65 pc) needed for yielding sprinkling
experience a rise with increasing given voltages. Relational graphics between
sprinkling gaps and sprinkling voltage is derived so that gap additions (0,1 up to
1,Imm) need bigger sprinkling voltage. To prevent fire from happening so that fuel
accommodating-tank and truc-tank must be grounded and two tank must be bonded
(shorted).
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